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 Language development disorders are disorders manifested by the inability to use 
linguistic symbols for verbal communication or delayed speech and language 
development depending on age group, gender, customs and intelligence. The 
number of these problems can rotate speech disorders, involving difficulty in saying 
certain sounds or forming words properly and correctly, to late language 
development, when a child experiences a lag in achieving the desired language 
maturity at a certain age. After being reviewed, this study aims to determine what 
factors influence language development in early childhood. Researchers conduct an 
introduction, assessment and interpretation of all appropriate research results related 
to child development, to conduct a literature review on the factors that influence 
language development. The search was conducted on a computer database such as 
Google Scholar using the keyword "language development in early childhood" with 
analysis in the year of publication between 2019 and 2024. The results of the literature 
review show that the factors that influence language development in early childhood 
are intelligence, gender, parenting, learning media, and environment. Research on 
language development is mostly conducted in early childhood. The research methods 
used to determine the ability of language development in early childhood include 
using quantitative, qualitative, systematic review methods, and classroom action 
research research compiled by Vygotsky. 

 

 

Kata Kunci 
 

 Abstract: 

Perkembangan bahasa; 
Jenis kelamin; 
Pola asuh; 
Lingkungan; 
 
 

 Gangguan perkembangan bahasa adalah kelainan yang diwujudkan dengan 
ketidakmampuan menggunakan simbol linguistik untuk komunikasi verbal atau 
perkembangan bicara dan bahasa yang terlambat bergantung pada kelompok umur, 
jenis kelamin, adat istiadat dan kecerdasan. Banyaknya masalah ini dapat berotasi 
gangguan bicara, terlibatnya kesusahan mengatakan bunyi tertentu atau membentuk 
kata-kata dengan baik dan benar, sampai dengan telatnya perkembangan bahasa, 
ketika seorang anak mengalami ketertinggalan dalam meraih kematangan bahasa 
yang diinginkan pada usia tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 
apa saja yang mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak usia dini. Peneliti 
melakukan pengenalan, penilaian dan penafsiran terhadap semua hasil penelitian 
yang sesuai terkait dengan perkembangan anak, untuk melakukan kajian literatur 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa. Penelusuran 
dilakukan di komputer database seperti Google Scholar dengan menggunakan kata 
kunci "perkembangan bahasa pada anak usia dini" dengan analisis di tahun terbit 
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antara tahun 2019 hingga 2024. Hasil review literatur menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak usia dini yaitu 
intelegensi, jenis kelamin, pola asuh, media pembelajaran, dan lingkungan. 
Penelitian mengenai perkembangan bahasa mayoritas dilakukan pada anak usia 
dini. Metode  penelitian yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perkembangan bahasa pada anak usia dini diantaranya menggunakan metode 
kuantitatif, kualitatif, sistematik review, serta classroom action research penelitian yang 
disusun oleh Vygotsky. 

 
 

Pendahuluan 
 

Studi di Journal of Communication Disorders oleh European Co-operation in Science and Technology 
Action IS 1406 menunjukan bahwa gangguan perkembangan bahasa mencapai 60%. UPTD Kesehatan 
Baserah tahun 2016 melakukan survei dengan hasil yang menyatakan bahwa 42,5% balita yang 
mengalami keterlambatan bicara dan bahasa mungkin mengalami kesulitan belajar, dalam membaca 
dan menulis sehingga menurunkan keberhasilan akademis secara secara keseluruhan, dalam beberapa 
kasus penurunan skor IQ (Safitri, 2017).  

 Survei yang dilakukan National Institute on Deafness and Other Communication Disorders (NIDCD) 
tahun 2016 menunjukan sekitar 9% gangguan bicara sebagai gangguan komunikasi yang paling sering 
terjadi pada anak-anak berusia 3 hingga 7 tahun. Developmental Language Disorder (DLD) atau Gangguan 
perkembangan verbal merupakan  istilah baru yang memperbarui Specific Language Impairment (SLI) 
atau penurunan bahasa spesifik. Gangguan perkembangan bicara disebabkan ketika seorang anak tidak 
berhasil menguasai bahasanya sendiri tanpa alasan yang jelas (Bishop, Snowling, Thompson, & 
Greenhalgh, 2016). 

 Dikutip dari UNAIR NEWS Sekitar 10% anak-anak di seluruh dunia secara umum mengalami 
keterlambatan perkembangan.Di Indonesia sendiri masih cukup tinggi, anak yang mengalami 
keterlambatan perkembangan menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2014. Dilansir Hermina 
Hospital, tahun 2019 menunjukan bahwa asfiksia lahir, lingkungan keluarga multilingual, riwayat 
gangguan kejang, riwayat pendidikan orang tua, deformitas orofaringeal berisiko mengalami 
keterlambatan bahasa dan bicara. Tahun 2012, Departemen kesehatan RI dalam Widati (2012) 
menemukan bahwa balita Indonesia mengalami gangguan perkembangan sebanyak 0,4 juta atau 16%, 
baik perkembangan motorik halus dan kasar, pendengaran, kecerdasan dan bicara.  

 Gangguan perkembangan bahasa adalah kelainan berupa ketidakmampuan menggunakan 
simbol linguistik untuk komunikasi verbal (Marisa, 2015) atau perkembangan bicara dan bahasa yang 
terlambat bergantung pada kelompok umur, jenis kelamin, adat istiadat dan kecerdasan (Sidiarto, 
1990). Kemampuan dasar yang harus dimiliki anak salah satunya adalah perkembangan bahasa 
seimbang dengan fase usia dan ciri perkembangannya. Perkembangan adalah suatu pembaruan yang 
berjalan seumur hidup (Fitriana & Yusuf, 2024).  

 Teori Navitis menyatakan bahwa kemahiran bahasa adalah kemampuan yang ada sejak lahir, 
Lenneberg (1990) mendukung hal ini, yang mengatakan bahwa kemampuan bahasa merupakan 
seseorang yang memiliki kemahiran berdasarkan pemahaman awal yang diperoleh secara biologis 
(Yusuf, 2016). Perkembangan pada dasarnya adalah suatu pembaruan yang saling terikat dan berproses 
yang berasal dari dalam diri anak yang dimulai di dunia sampai meninggal (Yusuf & Samsu, 2006). 

 Menurut Kurnia (2020) berbicara adalah proses untuk mengungkapkan pikiran, ide, dan 
perasaan. Tahap perkembangan bahasa adalah tahap yang dimiliki dalam kemampuan berbahasa, baik 
berupa mengerti ataupun mengungkapkan secara alami, tanpa adanya kegiatan pembelajaran formal 
(Tarigan, 2021). Pendapat Vygotsky menyatakan bahwa bahasa adalah percakapan yang terpenting 
dalam kelangsungan hidup manusia, karena bahasa menjadi alat dalam mengekspresikan pikiran dan 
perasaan kepada manusia lain serta sebagai alat untuk mengerti perasaan dan pikiran manusia lain 
(Anggraini, 2020).  
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 Menurut Trelease (2006) supaya perkembangan bahasa dan pikiran anak dapat berjalan dengan 
baik, sebaiknya anak diberi stimulasi verbal sedini mungkin yaitu ketika anak masih berada di dalam 
kandungan. Pendapat tersebut di dukung oleh Altman (dalam Dardjowidjojo, 2000) bahwa sistem 
pendengaran telah berfungsi ketika bayi berumur 7 bulan dalam kandungan. Firyati, Haenilah, & 
Sasmiati, (2016) juga mengatakan bahwa fase anak usia dini adalah fase tanggap bagi setiap individu, 
pada fase ini perkembangan menjadi mudah untuk dikembangkan, sehingga fase usia dini adalah fase 
yang tepat guna mengembangkan kemahiran berbahasa. Bentuk komunikasi yang efektif untuk 
percakapan antar individu salah satu bentuknya adalah bicara. Hal ini sangat bersangkut paut dengan 
kemahiran dalam ikatan ardi dengan suara yang dikatakan (Azizah, 2017).  

 Proses tumbuh dan berkembang anak yang baik akan mendukung kualitas kehidupan. 
Pertumbuhan adalah perubahan yang bersifat perhitungan, seperti berat dan tinggi badan dan lingkar 
kepala, sedangkan perkembangan merupakan peningkatan dan pergantian kemahiran secara 
berproses, seperti kemahiran motorik, sensorik, bahasa, dan sosial (Hockenberry & Wilson, 2013). 
Adanya kendala dalam perkembangan bahasa pada anak dapat disebabkan dari faktor secara internal 
maupun eksternal, seperti adanya perkembangan saraf atau genetik yang berkelainan, kurangnya 
stimulus dari lingkungan rumah dan interaksi sosial (Otto, 2015). 

 Banyaknya kendala pada fase perkembangan bahasa dapat menimbulkan gangguan bicara, 
kesulitan mengatakan bunyi tertentu, kesulitan membentuk kata-kata dengan baik dan benar, serta 
mengalami ketertinggalan dalam mencapai kematangan berbahasa yang diinginkan pada usia tertentu 
(Madyawati, 2016).  

 Berdasarkan yang telah diuraikan di latar belakang masalah dan dibantu dengan hasil peneliti 
terdahulu maka telah ditunjukkan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak usia dini. 

 

Metode Penelitian  
 

1. Metode penelitian 
 Peneliti menggunakan metode systematic review dengan metode kualitatif dan teknik meta 
sintesis. Perencanaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan meta-etnografi, yang 
bertujuan meringkas berbagai hasil penelitian yang sesuai secara naratif agar dapat meluaskan teori 
yang baru untuk memenuhi teori-teori sebelumnya. Penelaahan ini dilakukan pada tanggal 14 Mei 
melalui computer database seperti Google Schoolar (scholar.google.co.id) yaitu dengan menggunakan kata 
kunci perkembangan bahasa, jenis kelamin, pola asuh, dan lingkungan. Computer database tersebut 
sudah menyediakan berbagai macam hasil yang telah diteliti oleh penelitian, salah satu dari penelitian 
tersebut di bidang psikologi. Sumber data yang akan diambil dalam rentang tahun 2019 sampai 2024.  
2. Kriteria seleksi 

 Hasil dari penelusuran yang telah dilakukan bahwasannya, peneliti melakukan pengamatan 
dengan membaca judul dan abstrak untuk mendapati apakah artikel yang dibaca sudah memenuhi 
syarat dari kriteria yang telah dikaji. Kapabilitas yang digunakan yaitu: 1) artikel yang  membahas 
tentang perkembangan bahasa pada anak usia dini; 2) artikel yang mempengaruhi tentang pengaruh 
variabel x tentang perkembangan bahasa pada anak; 3) artikel yang memenuhi laporan hasil penelitian; 
4) artikel yang ditulis dalam bentuk bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Dari berbagai artikel, 35 
artikel publikasi diperoleh oleh  peneliti setelah ditelaah terdapat 20 artikel yang relevan untuk dikaji. 
3. Analisis 

 Penelitian ini melakukan pengenalan, penilaian dan penafsiran terhadap semua hasil penelitian 
yang relevan terkait dengan perkembangan anak. Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi 
faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak usia dini. Peneliti menemukan 
20 artikel publikasi yang tepat untuk dikaji dan membuat ringkasan hasil penelitian yang terdiri dari 
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nama peneliti, tahun publikasi, usia subjek, metode penelitian yang digunakan serta hasil penelitian. 
Berdasarkan hasil tersebut peneliti membuat kesimpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa pada anak. 
 

Hasil dan Pembahasan  
 

1. Hasil 
Berdasarkan hasil analisis pada 20 artikel yang relevan untuk dikaji, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
a. Intelegensi  

 Dari berbagai faktor yang di temukan, intelegensi adalah salah satu yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa. Hurlock (dalam Suhartono, 2005) menyatakan bahwa anak yang memiliki 
tingkat kecerdasan yang tinggi maka  anak akan memiliki tingkat keterampilan berbicara dengan cepat. 
Saputra dan Syahrul (2021) menyatakan anak yang cenderung memiliki tingkat kognitif yang tinggi 
akan lebih mudah dalam proses pemerolehan bahasa, begitupun sebaliknya. 
b. Jenis Kelamin 

 Anak dengan jenis kelamin perempuan mayoritas perkembangan bahasanya lebih baik 
(Azzahroh, Sari & Lubis, 2021). Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Holy (2018) yang 
mengemukakan bahwa jenis kelamin berhubungan dengan perkembangan bahasa. Wang (2023) juga 
menemukan penelitian terbaru mengatakan bahwa kemampuan bahasa perempuan lebih daripada 
laki-laki. Kata, frasa, dan bahkan kalimat lebih banyak digunakan oleh anak perempuan dibandingkan 
anak laki-laki.  

 Penghambatan bicara dan bahasa lebih banyak dialami oleh jenis kelamin laki-laki 
dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan (Pratiwi, Yanuarini & Yani, 2022). Paskarinda dan 
Poernomo (2015) menyatakan bahwa anak laki-laki memiliki keterlambatan perkembangan bicara dan 
bahasa dalam aspek motorik dibandingkan perkembangan dalam aspek motorik. Hal ini berhubungan 
dengan kegiatan bermain anak, anak perempuan terbiasa bermain yang berhubungan dengan 
komunikasi atau mainan yang mengakibatkan suara akibatnya bisa merangsang berbicara seperti 
bermain boneka, bermasak, sedangkan anak laki-laki terbiasa bermain dengan melibatkan energi 
seperti bermain mobil mainan, berlari dengan teman sehingga anak laki-laki lebih sering mengalami 
keterlambatan bicara. 
c. Pola Asuh  

 Perkembangan bahasa memiliki hubungan dengan pola asuh orang tua. Hasil penelitian Baiti 
(2020) menunjukan adanya pengaruh yang signifikan pola asuh dengan kemahiran bahasa anak. Hal 
tersebut didukung oleh penelitian Joni (2015) yang menyatakan bahwa pola asuh mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak. Peranan dari pola asuh sangat penting bagi perkembangan berbahasa 
anak, karena orang tua menjadi sumber untuk anak mempunyai pengetahuan mengenai benar dan 
salah, pantas dan tidak pantas bahasa yang digunakan orang tua dalam kegiatan sehari-hari terutama 
di usia dini. Peran lingkungan terhadap perkembangan bahasa anak tidak lebih penting dibandingkan 
pola asuh dalam keluarga (Salamah & Supriyadi, 2021).  

 Penelitian Fitriana, Yusuf dan Subagya (2024) menemukan faktor dominan yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak usia dini adalah pola asuh orang tua. Pola asuh mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak karena berbagai alasan yang berkaitan dengan interaksi, stimulasi, dan 
lingkungan pembelajaran. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang menyatakan pola asuh adalah 
hubungan timbal balik antara orang tua dan anak yang menawarkan rangsangan kepada anak untuk 
mengembangkan sikap, perilaku, dan pengetahuan yang dianggap paling sesuai oleh orang tua 
(Agustianti & Jazariyah, 2021). 

 Hasil penelitian Brantasari (2022) menunjukan bahwa pola asuh yang kurang perhatian dapat 
mempengaruhi pengasuhan  dimana  orang tua  hanya peduli  pada  keperluan  anak,  orang  tua  abai 
dengan  kegiatannya  sehingga  tuntutan  yang   sedikit   kepada   anak  dapat   menerbitkan   kurangnya 
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kompetensi sosial, kemandirian dan mengontrol emosi. Motivasi dari orang tua sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan bahasa pada anak  (Yuswati & Setiawati, 2022).  

Hasil penelitian dari Nugraha dan Rukiyah (2022),  anak usia 3 sampai 4 tahun cendurung lebih 
mampu berbahasa sejalan dengan perkembangan usianya. Terlebih di dalam perkembangan bahasa 
dan bicara sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Peranan orang tua sangat penting untuk menjadikan hubungan yang sehat . Hal ini meyakinkan bahwa 
hubungan atau interaksi sangat berperan penting dalam perkembangan bahasa seorang anak. Semakin 
banyak hubungan atau interaksi yang dilakukan anak dalam bentuk komunikasi secara verbal yang 
diterapkan, maka semakin banyak pula informasi yang diperoleh anak tentang bahasa tersebut 
(Candra, Marantika, Utami,  Saputra & Putri, 2023). 
d. Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang berperan dalam perkembangan bahasa 
anak. Media pembelajaran dapat mempercepat perkembangan bahasa anak dikutip dari ugj.ac.id. 
Penelitian Mujahidah, Afif dan Damayanti (2021) menunjukan boneka tangan dapat berperan karena 
anak mengembangkan bahasa, karena dapat mendorong anak agar lebih terampil berbicara dan 
menjadikan anak lebih tertarik. Hasil penelitian Fadillah, Akib dan Musfira (2023) menunjukan 
penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi Canva mampu meningkatkan kemampuan bahasa 
anak. Cerita merupakan salah satu media untuk mengungkapkan dan mengekspresikan pada anak 
(Prayitno, 2019). Salah satu agar mudah berkomunikasi pada anak yaitu menggambar yang dapat 
memotivasi anak untuk terbiasa dalam menumbuhkan minat membacanya (Adhani & Lestari, 2021). 
e. Lingkungan 

 Perkembangan bahasa anak dipengaruhi sebagian besar oleh lingkungan, karena pengalaman 
anak di lingkungan memperoleh pemahaman bahasa. Berdasarkan hasil penelitian Romdon dan 
Setyaningsih (2023) menunjukkan bahwa kemahiran bahasa reseptif anak sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan. Salah satu faktor perkembangan bahasa anak  dipengaruhi oleh lingkungan. Hal ini sesuai 
dengan teori behaviorisme yang mengatakan bahwa individu lahir dalam keadaan murni dan 
lingkungan adalah peran penting salah satunya dalam pemahaman bahasa (Fajarrini & Diana, 2024).  

Lingkungan sekitar berperan pada perkembangan bahasa anak, terutama pengasuhan yang 
diberikan oleh keluarga (Oktaviani, Siregar, Setiawan, Pramudita, Nasutiyani, Putri, Aresty, Azahra & 
Ariendra, 2022). Hasil penelitian Abdullah (2020) menghasilkan bahwa anak dapat berbicara dalam 
bentuk satu kata, dua kata, rangkaian kata yang kemudian berubah menjadi kalimat deklaratif, kalimat 
interogatif, dan kalimat imperatif serta terdapat pengaruh lingkungan terhadap pemerolehan bahasa 
yang diterima oleh anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan sekolah 
memainkan peran yang signifikan dalam mendorong kemajuan bahasa anak usia dini, terutama dalam 
konteks kasus rhotacism (Saragi,  Hutagulung, Ginting & Zahra, 2024). 

 
2. Pembahasan 

 Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan pada 20 artikel semuanya melakukan penelitian 
terhadap anak usia dini dengan rentang usia 2-6 tahun. Berbagai macam tempat yang dilakukannya 
penelitian seperti berada  di Desa Jujun, Jambi (Saputra & Ramadan, 2022), Puskesmas Kunciran, Kota 
Tangerang (Azzahroh, Sari, & Lubis, 2021), Taman Kanak-Kanak (Baiti, 2020; Fadillah, Akib, & 
Musfirah, 2023; Saragi, Hutagulung, Ginting, & Zahra, 2024), Cirebon dan Majalengka, Jawa Barat 
(Agustianti, & Jazariyah, 2021), Desa Tambaksari, Karawang (Salamah & Supriyadi, 2021), PAUD 
(Brantasari, 2022; Romdon & Setyaningsih, 2023), Kabupaten Batang (Nirmala & Hartono, 2023), Jakarta 
(Oktaviani, Siregar, Setiawan, Pramudita, Nasutiyani, Putri, Aresty, Azahra & Ariendra, 2022), Desa 
Ngemplak, Jawa Tengah (Fajarrini & Diana, 2024), Bekasi (Abdullah, 2020), Kelurahan Bukit Lama 
Palembang (Nugraha & Rukiyah, 2022), Origo (Children Stimulation Center), Gianyar (Candra, 
Marantika, Utami, Saputra & Putri, 2023) 
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 Metode penelitian yang digunakan dalam 20 artikel yang direview berbeda-beda. Metode 
penelitian kualitatif (Nugraha & Rukiyah, 2022; Candra, Marantika, Utami, Saputra & Putri, 2023; 
Saputra & Ramadan, 2022; Salamah & Supriyadi, 2021; Nirmala & Hartono, 2023; Oktaviani, Siregar, 
Setiawan, Pramudita, Nasutiyani, Putri, Aresty, Azahra & Ariendra, 2022; Adhani & Lestari, 2021; 
Fajarrini & Diana, 2024; Abdullah, 2020; Saragi, Hutagulung, Ginting, & Zahra, 2024; Agustianti, & 
Jazariyah, 2021), Metode penelitian kuantitatif (Azzahroh, Sari, & Lubis, 2021; Romdon & Setyaningsih, 
2023; Baiti, 2020), systematic review (Wang, 2023), studi literatur (Pratiwi, Yanuarini, & Yani, 2022), 
systematic literature review (Fitriana & Yusuf, 2024; Mujahidah, Damayanti, & Afiif, 2021), literature 
review (Yuswati, & Setiawati, 2022), dan classroom action research (Fadillah, Akib, & Musfirah, 2023). 

 Ditemukan lima faktor utama yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak usia dini yaitu 
faktor intelegensi (Saputra & Ramadan, 2022), faktor jenis kelamin (Azzahroh, Sari, & Lubis, 2021; 
Wang, 2023; Pratiwi, Yanuarini, & Yani, 2022), faktor pola asuh (Nugraha & Rukiyah, 2022; Candra, 
Marantika, Utami, Saputra & Putri, 2023; Baiti, 2020; Fitriana & Yusuf, 2024; Agustianti, & Jazariyah, 
2021; Salamah & Supriyadi, 2021; Brantasari, 2022; Yuswati, & Setiawati, 2022; Nirmala & Hartono, 
2023), faktor media pembelajaran (Mujahidah, Damayanti, & Afiif, 2021; Fadillah, Akib, & Musfirah, 
2023; Adhani & Lestari, 2021), faktor lingkungan (Oktaviani, Siregar, Setiawan, Pramudita, Nasutiyani, 
Putri, Aresty, Azahra & Ariendra, 2022; Romdon & Setyaningsih, 2023; Fajarrini & Diana, 2024; 
Abdullah, 2020; Saragi, Hutagulung, Ginting, & Zahra, 2024). 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya jurnal internasional yang direview oleh 
peneliti, sehingga pembahasan mengenai perkembangan bahasa pada anak usia dini hanya pada di 
Indonesia. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya meneliti faktor faktor yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa pada anak usia dini secara keseluruhan baik itu internasional maupun nasional.  

 
  

Kesimpulan  
 

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa 

anak usia dini adalah faktor intelegensi, faktor jenis kelamin, faktor pola asuh, faktor media 

pembelajaran, dan faktor lingkungan. 
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